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ABSTRAK 

Penelitian ini membahas peran media dalam membingkai narasi resolusi 

konflik Israel-Palestina, dengan fokus pada dua media internasional yaitu Al 

Jazeera dan Middle East Eye. Konflik yang telah berlangsung lebih dari tujuh 

dekade ini tidak hanya berkaitan dengan klaim teritorial, tetapi juga menyangkut 

aspek etnis, agama, dan geopolitik yang kompleks. Menggunakan pendekatan 

kualitatif dengan metode analisis wacana kritis Robert M. Entman serta teori 

Hegemoni, Ideologi, dan Geopolitik. penelitian ini bertujuan untuk 

mengidentifikasi tema utama pemberitaan, mengungkap framing media, serta 

menganalisis persamaan dan perbedaan dua media dalam membingkai resolusi 

Konflik Israel Palestina. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa keduanya memiliki kesamaan: bukan 

media netral, tetapi agen ideologi. Mereka tidak hanya melaporkan, tetapi 

membentuk opini publik, membentuk identitas pembaca, dan memperkuat atau 

menantang hegemoni global. Penelitian ini memberikan kontribusi dalam kajian 

komunikasi dan media, serta memperkuat pemahaman tentang peran strategis 

media sebagai agen sosial dalam upaya resolusi konflik internasional. 

Kata Kunci: Konflik Israel-Palestina, Media, Resolusi Konflik, Analisis Wacana 

Kritis.
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ABSTRACT 

This study examines the role of media in framing the narrative of the Israel-

Palestine conflict resolution, focusing on two international media outlets: Al 

Jazeera and Middle East Eye. 

This conflict, which has lasted for over seven decades, is not only about territorial 

claims but also involves complex ethnic, religious, and geopolitical dimensions. 

Employing a qualitative approach with Robert M. Entman's critical discourse 

analysis method and theories of hegemony, ideology, and geopolitics, this research 

aims to identify the main themes in the coverage, uncover media framing, and 

analyze the similarities and differences between the two outlets in framing the 

resolution of the Israel-Palestine conflict. 

The findings show that both media share a key characteristic: they are not neutral 

entities but ideological agents. They do not merely report events; rather, they shape 

public opinion, construct reader identities, and either reinforce or challenge global 

hegemony. 

This study contributes to the fields of communication and media studies, while also 

enhancing understanding of the strategic role of media as a social agent in efforts 

toward international conflict resolution. 

Keywords: Israel-Palestine Conflict, Media, Conflict Resolution, Critical 

Discourse Analysis. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar belakang 

Konflik Israel-Palestina merupakan salah satu konflik geopolitik 

paling panjang dan rumit dalam sejarah dunia modern, yang telah 

berlangsung lebih dari tujuh dekade sejak pembagian wilayah Mandat 

Britania atas Palestina oleh Perserikatan Bangsa-Bangsa (PBB) melalui 

Resolusi 181 pada tahun 1947. Resolusi tersebut merekomendasikan 

pembentukan dua negara satu Yahudi dan satu Arab dengan Yerusalem 

sebagai wilayah internasional. Namun, penolakan dari pihak Arab dan perang 

yang meletus setelah deklarasi kemerdekaan Israel pada 1948 mengubah peta 

wilayah secara drastis, mengakibatkan pengusiran atau pelarian lebih dari 

700.000 warga Palestina, yang dikenal sebagai Nakba (bencana) dalam narasi 

Palestina (Morris, 2004, hlm. 62; UN, 1948, hlm. 3). Sejak saat itu, konflik 

terus berlangsung dalam bentuk perang, pendudukan, intifada, blokade, dan 

diplomasi yang berulang kali gagal mencapai resolusi yang adil dan 

berkelanjutan. 

Meskipun berbagai inisiatif perdamaian telah diluncurkan seperti 

Perjanjian Camp David 1978, Oslo Accords 1993, Inisiatif Perdamaian Arab 

2002, dan rencana "Deal of the Century" oleh pemerintahan Trump pada 

2020 tidak satu pun dari upaya tersebut berhasil menghentikan akar konflik 

secara menyeluruh. Bahkan, dalam beberapa dekade terakhir, solusi dua 

negara (two-state solution), yang selama ini dianggap sebagai jalan keluar 
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paling realistis, semakin tidak feasible akibat ekspansi permukiman Israel 

di Tepi Barat, fragmentasi wilayah Palestina, dan kurangnya kepercayaan 

antar-pihak (Pappe, 2006, hlm. 145; Shlaim, 2014, hlm. 210). Menurut 

laporan Badan PBB untuk Pengungsi Palestina (UNRWA), hingga 2023 

terdapat lebih dari 5,9 juta pengungsi Palestina yang tersebar di Yordania, 

Lebanon, Suriah, Tepi Barat, dan Gaza, sebagian besar masih hidup dalam 

kondisi kemanusiaan yang memprihatinkan (UNRWA, 2023). Di sisi lain, 

kekerasan terus berulang: perang Gaza 2008–2009, 2012, 2014, 2021, dan 

2023 menunjukkan betapa rapuhnya gencatan senjata, sementara serangan 

teroris dan bentrokan di Tepi Barat terus meningkat (HRW, 2023). 

Dalam konteks global, resolusi konflik Israel-Palestina tidak hanya 

bergantung pada kehendak politik para pemimpin, tetapi juga pada 

konstruksi wacana publik internasional, yang sangat dipengaruhi oleh 

media massa. Media bukan sekadar pelapor peristiwa, tetapi aktor kunci 

dalam membentuk persepsi, menentukan siapa yang menjadi korban atau 

pelaku, serta memengaruhi legitimasi terhadap solusi-solusi politik yang 

diusulkan (Entman, 1993, hlm. 52). Proses ini dikenal sebagai framingyaitu 

cara media memilih, menekankan, dan menyusun aspek-aspek tertentu dari 

realitas untuk membentuk makna tertentu di benak publik (Gitlin, 1980, 

hlm. 7; Pan & Kosicki, 2001, hlm. 78). Dalam konflik Israel-Palestina, 

framing menjadi alat ideologis yang kuat, karena media sering kali 

membingkai Palestina sebagai "teroris" atau "penantang stabilitas", 
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sementara Israel digambarkan sebagai "negara demokrasi yang bertahan 

dari ancaman eksistensial" (Said, 1981, hlm. 33; Khalidi, 2020, hlm. 118). 

Studi kritis terhadap media Barat, terutama media arus utama AS 

dan Eropa, menunjukkan adanya bias sistematik terhadap Palestina. Analisis 

oleh Philo dan Berry (2011) terhadap pemberitaan BBC menemukan bahwa 

narasi Israel lebih sering dijadikan acuan utama, sementara suara Palestina 

sering kali dikutip secara sekunder atau dikaitkan dengan kekerasan (hlm. 

89). Penelitian serupa oleh Ibrahim (2014) terhadap The Guardian dan The 

New York Times menunjukkan dominasi frame keamanan dan konflik, yang 

mengabaikan akar historis dan struktural dari pendudukan (hlm. 562). 

Sebaliknya, media Timur Tengah seperti Al Jazeera cenderung 

menggunakan frame ketidakadilan, penjajahan, dan hak asasi manusia, 

memberi ruang lebih besar bagi narasi Palestina (El-Nawawy & Khamis, 

2009, hlm. 102). Namun, media-media ini sering dituduh sebagai bias 

secara ideologis oleh pihak Barat. 

Dalam lanskap media global kontemporer, Middle East Eye (MEE) 

dan Fox News mewakili dua kutub ideologis yang sangat kontras, 

menjadikannya subjek komparatif yang sangat relevan. Middle East Eye, 

didirikan pada tahun 2014 dan berbasis di London, merupakan media digital 

independen yang fokus pada isu-isu Timur Tengah dengan perspektif kritis 

terhadap kebijakan Barat. MEE dikenal pro-Palestina, sering kali menyoroti 

pelanggaran HAM oleh Israel, blokade Gaza, dan diskriminasi sistemik 

terhadap warga Palestina (Middle East Eye, 2021). Sebaliknya, Fox News, 
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sebagai saluran berita konservatif utama di Amerika Serikat, memiliki 

hubungan ideologis yang erat dengan kebijakan luar negeri pro-Israel, 

terutama di bawah pemerintahan Trump. Fox News sering kali membingkai 

konflik sebagai bentuk "perang melawan terorisme" dan mendukung 

kebijakan AS yang mengakui Yerusalem sebagai ibu kota Israel (Alterman, 

2020, hlm. 134; Zakaria, 2020, hlm. 56). 

Studi oleh Aday dkk. (2010) menunjukkan bahwa media AS seperti 

Fox News cenderung menggunakan frame konflik, keamanan, dan ancaman, 

sementara media independen atau pro-Palestina lebih sering menggunakan 

frameketidakadilan, penjajahan, dan hak asasi manusia (hlm. 342). Namun, 

sebagian besar penelitian sebelumnya masih terbatas pada analisis 

pemberitaan peristiwa kekerasan seperti serangan roket, operasi militer, atau 

aksi protes dan kurang memperhatikan bagaimana media membingkai 

upaya resolusi konflik, seperti negosiasi damai, solusi dua negara, peran 

PBB, atau inisiatif diplomatik internasional (Cohen, 2018, hlm. 67). 

Padahal, bagaimana media membingkai resolusisangat menentukan harapan 

publik terhadap perdamaian, legitimasi aktor-aktor politik, dan tekanan 

internasional terhadap pihak-pihak yang terlibat. 

Urgensi penelitian ini semakin tinggi di tengah eskalasi konflik yang 

terus berulang dan polarisasi wacana global. Perang Gaza 2023, yang dipicu 

oleh serangan Hamas pada 7 Oktober dan respons militer Israel yang 

menyebabkan lebih dari 30.000 kematian (menurut Kementerian Kesehatan 

Gaza, 2024), memicu gelombang protes global dan debat sengit di media 
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sosial serta media arus utama. Dalam konteks ini, media bukan hanya 

melaporkan, tetapi turut membentuk opini publik, memengaruhi kebijakan 

luar negeri, dan bahkan memperdalam divisi sosial. Di AS, misalnya, 

generasi muda terutama mahasiswa menunjukkan dukungan yang 

meningkat terhadap Palestina, sebagian besar dipengaruhi oleh pemberitaan 

alternatif di media digital seperti MEE, The Intercept, atau media sosial 

(The Guardian, 2024). Sementara itu, Fox News tetap konsisten mendukung 

Israel secara penuh, bahkan menggambarkan Hamas sebagai "organisasi 

teroris tanpa legitimasi" dan menuduh media pro-Palestina sebagai 

"penyebar propaganda" (Fox News, 2023). 

Kesenjangan (research gap) dalam literatur akademik menjadi jelas: 

belum ada studi komparatif yang secara sistematis menganalisis framing 

resolusi konflik Israel-Palestina antara media pro-Palestina seperti Middle 

East Eye dan media konservatif AS seperti Fox News. Sebagian besar 

penelitian sebelumnya fokus pada media arus utama (BBC, CNN, NYT) 

atau media Timur Tengah (Al Jazeera), tetapi jarang membandingkan dua 

media dengan posisi ideologis ekstrem dan audiens global yang sangat 

berbeda. Selain itu, belum ada yang menggunakan kerangka framing 

Entman (1993) secara komprehensif yang mencakup problem definition 

(definisi masalah), causal interpretation (interpretasi sebab-akibat), moral 

evaluation (evaluasi moral), dan treatment recommendation (rekomendasi 

penanganan) untuk menganalisis bagaimana kedua media membingkai 

solusi dari konflik ini. 
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Penelitian terdahulu seperti karya Said (1981) tentang Covering 

Islam dan Khalidi (2020) tentang The Hundred Years' War on Palestine telah 

membuka jalan dalam mengkritik bias media Barat, tetapi lebih bersifat 

teoretis dan historis. Sementara itu, studi kuantitatif oleh Ibrahim (2014) dan 

Philo & Berry (2011) memberikan data empiris, namun terbatas pada media 

Eropa dan tidak fokus pada aspek resolusi. Penelitian oleh Masmoudi 

(2018) menunjukkan bagaimana media Barat mengabaikan konteks 

kolonial dalam konflik ini (hlm. 45), tetapi tidak membandingkan langsung 

dua media dengan posisi ideologis yang saling bertentangan. 

Oleh karena itu, penelitian ini hadir untuk mengisi celah tersebut 

dengan mengajukan pertanyaan: Bagaimana Middle East Eye dan Fox News 

membingkai resolusi konflik Israel-Palestina dalam pemberitaan mereka 

selama periode 2020–2023? Dengan menggunakan analisis wacana 

kualitatif dan kerangka framing Entman (1993), penelitian ini akan 

mengungkap perbedaan naratif, pilihan kata, sumber yang dikutip, dan 

rekomendasi kebijakan yang diusulkan oleh kedua media. 

Signifikansi penelitian ini bersifat multidimensi. Secara akademik, 

penelitian ini memperkaya kajian komunikasi politik, studi media, dan 

konflik internasional, khususnya dalam konteks framing di media digital 

global. Penelitian ini juga menguji relevansi kerangka Entman dalam 

konteks konflik yang sangat polarisasi, serta menunjukkan bagaimana 

ideologi media memengaruhi konstruksi wacana perdamaian. Secara 

praktis, hasil penelitian dapat digunakan oleh jurnalis, lembaga media, dan 
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organisasi masyarakat sipil untuk meningkatkan kesadaran akan bias 

framing dan mendorong jurnalisme yang lebih seimbang dan bertanggung 

jawab. Bagi pembuat kebijakan, temuan ini dapat menjadi bahan refleksi 

tentang bagaimana media memengaruhi opini publik dan tekanan 

internasional terhadap isu perdamaian. Bagi masyarakat umum dan 

akademisi, penelitian ini berkontribusi pada literasi media, terutama dalam 

memahami bagaimana dua media dengan posisi ideologis berbeda dapat 

melaporkan "fakta" yang sama dengan narasi yang sangat kontras. 

Yang menjadi novelty (kebaruan) dari penelitian ini adalah tiga 

aspek utama:  

Fokus pada framing resolusi konflik, bukan hanya pelaporan 

kekerasan. Ini merupakan kontribusi penting karena sebagian besar 

penelitian sebelumnya mengabaikan bagaimana media membentuk wacana 

tentang jalan keluar dari konflik.  

Perbandingan langsung antara Middle East Eye dan Fox News, dua 

media dengan posisi ideologis ekstrem dan audiens global yang sangat 

berbeda, yang belum pernah dianalisis secara sistematis dalam satu 

kerangka yang sama.  

Penerapan kerangka Entman (1993) secara komprehensif, yang 

memungkinkan analisis mendalam terhadap empat dimensi framing, 

sehingga mengungkap struktur naratif yang lebih dalam dibandingkan studi 

kualitatif umum. 
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Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya menjawab pertanyaan 

akademik, tetapi juga memberikan kontribusi nyata dalam memahami 

bagaimana media membentuk harapan, ketidakpercayaan, dan polarisasi 

dalam konflik yang telah berlangsung selama puluhan tahun. Di tengah 

dunia yang semakin terpolarisasi, memahami bagaimana dua media dengan 

posisi ideologis berbeda membingkai resolusi konflik adalah langkah 

penting menuju jurnalisme yang lebih adil, dialog yang lebih sehat, dan 

perdamaian yang lebih mungkin tercapai. 

B. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana Middle East Eye dan Fox News membingkaian resolusi 

konflik Israel dan Palestina? 

2. Apa perbedaan serta persamaan Middle East Eye dan Fox News dalam 

membingkai resolusi konflik Israel dan Palestina? 

C. Tujuan Penilitian 

1. Untuk menganalisis Bagaimana bentuk pembingkaian resolusi konflik 

Israel dan Palestina dalam pemberitaan Middle East Eye dan Fox 

News? 

2. Untuk mengetahui perbedaan dan persamaan dalam strategi framing 

resolusi konflik Israel dan Palestina antara Middle East Eye dan Fox 

Newsdengan posisi ideologis masing-masing media? 
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D. Kegunaan Penilitian 

Penelitian ini diharapkan memberikan kontribusi baik secara teoretis 

maupun praktis dalam bidang komunikasi, jurnalisme, dan studi konflik 

internasional. Adapun manfaatnya dirinci sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoretis 

Penelitian ini memberikan kontribusi terhadap pengembangan kajian 

komunikasi politik, khususnya dalam ranah media framing dan peace 

journalism. Dengan menerapkan kerangka Entman (1993) pada konteks 

konflik yang sangat polarisasi, penelitian ini memperkaya pemahaman 

tentang bagaimana media tidak hanya melaporkan konflik, tetapi juga secara 

aktif membentuk narasi tentang jalan keluar dari konflik. Selain itu, hasil 

penelitian dapat menjadi bahan kajian dalam studi bias media, representasi 

konflik Timur Tengah, dan dinamika ideologi dalam jurnalisme 

internasional. 

2. Manfaat Praktis 

Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan refleksi kritis 

bagi jurnalis dan lembaga media dalam menyajikan pemberitaan yang 

lebih seimbang dan bertanggung jawab terkait konflik internasional. 

Dengan mengungkap bias framing yang melekat pada media dengan 

posisi ideologis tertentu, penelitian ini mendorong upaya menuju 

jurnalisme yang lebih objektif, adil, dan berpihak pada perdamaian 

(peace-oriented journalism). 

3. Manfaat bagi Pemangku Kebijakan dan Lembaga Internasional 
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Bagi pembuat kebijakan luar negeri, diplomat, dan organisasi 

internasional seperti PBB atau Uni Eropa, temuan penelitian ini dapat 

menjadi masukan tentang bagaimana opini publik global dibentuk 

melalui media. Pemahaman terhadap framing yang dominan di media 

Barat maupun media pro-Palestina dapat membantu dalam merancang 

strategi komunikasi yang efektif dalam upaya diplomasi perdamaian. 

4. Manfaat bagi Masyarakat dan Akademisi 

Penelitian ini juga bermanfaat bagi masyarakat luas, terutama 

kalangan akademisi, mahasiswa, dan aktivis HAM, sebagai sarana 

untuk meningkatkan literasi media. Dengan memahami bagaimana dua 

media dengan ideologi berbeda membingkai isu yang sama, publik 

dapat menjadi lebih kritis dalam menerima informasi, mengenali bias, 

dan menghindari narasi yang terfragmentasi atau ekstrem. 

5. Manfaat bagi Institusi Pendidikan 

Hasil penelitian dapat diintegrasikan ke dalam kurikulum ilmu 

komunikasi, hubungan internasional, dan studi Timur Tengah, sebagai 

studi kasus tentang framing, bias media, dan konstruksi wacana dalam 

konflik global. Penelitian ini juga dapat menjadi referensi bagi peneliti 

selanjutnya yang tertarik mengkaji media digital, polarisasi wacana, 

atau konflik Israel-Palestina dari perspektif komunikasi. 
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C. Sistematika Pembahasan 

Dalam penyusunan tesis ini penulis membagi beberapa hal penting 

kedalam empat bab terpisah. Untuk memudahkan dalam sistematika isi 

pembahasan penelitian.  

Bab I : membahas tentang latar belakang, rumusan masalah, tujuan 

penelitian, manfaat dan kegunaan, kajian Pustaka, kajian teori, metodologi 

penelitian yang digunakan sebagai dasar dalam melakukan tahap-tahap 

penulisan serta penyusunan tesis, serta sistematika pembahasan. 

Bab II : dalam bab ini penulis akan menerangkan deskripsi tentang 

objek penelitian yang berisi Gambaran tentang media online Al-Jazeeran 

dan Middle East Eye, visi dan misinya, serta pemberitaan mengenai konflik 

Israel dan Palestina.  

Bab III : dalam bab ini difokuskan pada analisis wacana terhadap 

semua berita konflik Israel-Palestina yang diterbitkan oleh Al-Jazeera dan 

Middle East Eye untuk mendapatkan wacana peran media dalam resolusi 

konflik Israel-Palestina yang dikonstruksikan oleh kedua media tersebut 

yang akan dibedah menggunakn analaisis wacana Teun A. Van Dijk.  

Bab IV : berisi tentang Kesimpulan, saran, dan penutup dari 

penilitian yang dilakukan oleh penulis. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

1. Pendekatan Middle East Eye: Resolusi sebagai Proyek Keadilan, 

Dekolonisasi, dan Pemulihan Kedaulatan.  

Middle East Eye (MEE) secara konsisten membingkai resolusi 

konflik Israel-Palestina bukan sebagai proyek keamanan, melainkan 

sebagai proyek keadilan, dekolonisasi, dan pemulihan hak asasi 

manusia. Media ini tidak melihat gencatan senjata atau perundingan 

sebagai akhir dari konflik, tetapi sebagai langkah awal menuju 

transformasi struktural yaitu, penghentian pendudukan, pengakuan 

kedaulatan Palestina, dan akuntabilitas terhadap kejahatan perang. 

Dalam lima berita yang dianalisis, MEE secara tegas menempatkan 

Israel sebagai pihak yang melanggar gencatan senjata, baik secara 

militer, kemanusiaan, maupun politik. Misalnya, dalam artikel "How did 

Israel violate the ceasefire in Gaza?", MEE mendokumentasikan secara 

rinci bahwa Israel terus melancarkan serangan udara, memblokir 

bantuan kemanusiaan, dan menunda pembebasan tahanan, meskipun 

kesepakatan telah ditandatangani. Fakta-fakta ini tidak disajikan sebagai 

insiden terisolasi, tetapi sebagai pola sistemik pelanggaran yang 

menunjukkan bahwa Israel tidak berniat mematuhi kesepakatan. Lebih 

jauh, MEE mengungkap bahwa kelaparan di Gaza bukan akibat dari 
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perang, tetapi merupakan strategi militer yang disengaja. Dalam artikel 

"How starvation is used as a war crime and act of genocide", media ini 

mengutip pernyataan dari PBB, ICJ, dan UNICEF untuk menunjukkan 

bahwa blokade pangan adalah kejahatan perang. Dengan ini, MEE 

mengalihkan narasi dari "konflik bersenjata" menjadi genosida 

struktural, yang menuntut respons hukum dan moral yang lebih tegas. 

Pembingkaian MEE juga menyerang hipokrisi diplomasi Barat. 

Dalam artikel "Instead of sanctioning Israel, the West is retreating into 

the fantasy of a 'virtual state'", media ini mengkritik pengakuan simbolik 

terhadap negara Palestina oleh Prancis, Inggris, dan Kanada sebagai 

fasad diplomatik yang justru memperkuat pendudukan. MEE 

menunjukkan bahwa pengakuan tanpa sanksi terhadap Israel hanyalah 

"tranquilizer for international conscience" obat penenang bagi hati 

nurani Barat yang ingin terlihat pro-Palestina tanpa mengorbankan 

hubungan dengan Israel. 

Selain itu, MEE memberi ruang bagi Hamas sebagai aktor politik 

yang sah. Dalam artikel "How Trump's Gaza ceasefire imploded", media 

ini mengungkap bahwa utusan Trump, Adam Boehler, bertemu langsung 

dengan Hamas untuk membahas gencatan senjata jangka panjang. 

Meskipun Boehler kemudian ditarik dari pencalonan, MEE menyoroti 

bahwa Hamas menunjukkan keseriusan dalam negosiasi, sementara 

Israel dan AS lebih memilih kekuatan militer. 
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Secara keseluruhan, MEE membingkai resolusi konflik sebagai 

proses yang harus dimulai dari akuntabilitas terhadap Israel, bukan dari 

tekanan terhadap Hamas. Solusi yang diusulkan adalah pembebasan 

Palestina dari pendudukan, penghentian pasokan senjata ke Israel, dan 

pengakuan negara Palestina yang berdaulat penuh. 

2.  Pendekatan Fox News: Resolusi sebagai Proyek Keamanan dan 

Kemenangan Militer. 

Sebaliknya, Fox News membingkai resolusi konflik Israel-Palestina 

sebagai proyek keamanan dan kemenangan militer Israel. Media ini 

tidak melihat konflik sebagai pendudukan, tetapi sebagai perang 

melawan terorisme, yang hanya bisa diakhiri dengan penghancuran 

Hamas. Gencatan senjata bukan dianggap sebagai jalan menuju 

perdamaian, tetapi sebagai strategi taktis yang bisa dihentikan kapan 

saja jika Hamas tidak memenuhi tuntutan. 

Dalam lima berita yang dianalisis, Fox News secara konsisten 

menempatkan Hamas sebagai pihak yang bertanggung jawab atas 

runtuhnya gencatan senjata. Misalnya, dalam artikel "Ceasefire over as 

IDF carries out strikes in Gaza Strip", media ini menyatakan bahwa 

gencatan senjata berakhir karena Hamas menolak tawaran dari utusan 

Trump, Steve Witkoff. Serangan balik Israel digambarkan sebagai 

tindakan sah dan defensif, bukan agresi. 

Fox News juga menekankan bahwa Hamas adalah organisasi teroris 

yang tidak bisa dipercaya. Dalam artikel "Hamas Pushes Back on 
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Trump, Witkoff's Criticisms...", media ini mengutip pernyataan Witkoff 

bahwa Hamas "lack of desire to reach a ceasefire" dan bertindak secara 

"selfish". Pernyataan ini menunjukkan bahwa Hamas digambarkan 

sebagai entitas yang tidak rasional, yang lebih memilih perang daripada 

perdamaian. 

Lebih jauh, Fox News menggambarkan pengakuan negara Palestina 

oleh negara Eropa sebagai ancaman terhadap perdamaian. Dalam artikel 

"Recognizing Palestinian state now could complicate future peace 

efforts...", media ini mengutip para "ahli" yang menyatakan bahwa 

pengakuan ini "rewarding Hamas for its October 7 massacre". MEE 

menunjukkan bahwa Otoritas Palestina lemah dan korup, dan tidak 

layak menjadi negara. 

Fox News juga memperkuat narasi bahwa perdamaian hanya 

mungkin jika dimulai dari negosiasi langsung antara Israel dan 

Palestina, bukan dari pengakuan sepihak oleh negara ketiga. Dalam 

artikel yang sama, media ini mengutip pejabat AS anonim yang 

menyatakan bahwa "the U.S. remains committed to a two-state solution, 

but it must be achieved through negotiations, not declarations". 

Namun, yang menarik, Fox News tidak pernah mengkritik dukungan 

AS terhadap Israel selama perang, atau pelanggaran hukum 

internasional oleh IDF. Tidak ada ruang diberikan bagi narasi Palestina 

tentang kelaparan, pengusiran, atau kematian anak-anak. Bahkan ketika 

menyebut bahwa 404 warga Palestina tewas dalam serangan, angka ini 
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disebut tanpa komentar moral, menunjukkan bahwa korban sipil 

Palestina tidak dianggap sebagai tragedi, tetapi sebagai konsekuensi 

perang. 

Secara keseluruhan, Fox News membingkai resolusi konflik sebagai 

proses yang harus dimulai dari penghancuran Hamas, bukan dari 

keadilan bagi Palestina. Solusi yang diusulkan adalah lanjutan tekanan 

militer, penolakan terhadap pengakuan Palestina, dan dukungan penuh 

terhadap Israel dan Trump. 

3.  Kontras Ideologis: Dua Wacana yang Saling Bertentangan. 

Dari lima berita dari masing-masing media, terlihat jelas bahwa 

MEE dan Fox News bukan hanya berbeda dalam pilihan fakta, tetapi 

dalam konstruksi realitas. Keduanya menciptakan dua dunia yang 

berbeda: 

Di dunia MEE, Palestina adalah korban sistematis dari pendudukan, 

blokade, dan genosida. Hamas adalah aktor politik yang bersedia 

bernegosiasi. Resolusi konflik harus dimulai dari keadilan. 

Di dunia Fox News, Hamas adalah teroris yang ingin hancur. Israel 

adalah korban dan pembela diri. Resolusi konflik harus dimulai dari 

keamanan. 

Perbedaan ini mencerminkan posisi ideologis yang tegas, MEE 

berdiri dari posisi anti-kolonial, kritis terhadap hegemoni Barat, dan pro-

Palestina. Fox News berdiri dari posisi pro-Israel, pro-AS, konservatif, 

dan anti-Hamas. 
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Namun, keduanya memiliki kesamaan: bukan media netral, tetapi 

agen ideologi. Mereka tidak hanya melaporkan, tetapi membentuk opini 

publik, membentuk identitas pembaca, dan memperkuat atau menantang 

hegemoni global. 

B. Saran 

Berdasarkan temuan penelitian yang menunjukkan bahwa media 

memainkan peran sentral dalam membentuk narasi konflik Israel-Palestina 

dengan Middle East Eye (MEE) dan Fox News sebagai dua kutub ideologis 

yang saling bertentangan maka berikut adalah saran yang dapat diambil 

untuk berbagai pihak terkait. 

1.  Bagi Media: Meningkatkan Literasi dan Akuntabilitas Jurnalisme 

Konflik 

Media massa, terutama yang meliput konflik berskala global 

seperti Israel-Palestina, memiliki tanggung jawab etis yang besar. Saran 

bagi media adalah: 

a. Hindari Framing yang Dehumanisasi 

Media harus menghindari penggunaan istilah yang 

merendahkan atau menghilangkan kemanusiaan pihak tertentu, 

seperti "terrorist" (tanpa konteks), "murderers and rapists", atau 

"ghost administration". Istilah-istilah ini tidak hanya bias, tetapi juga 

berkontribusi pada justifikasi kekerasan. 
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Rekomendasi: Gunakan bahasa yang netral dan berbasis 

fakta. Misalnya, ganti "Hamas terrorists" dengan "Hamas 

officials"atau "Palestinian militant leaders", kecuali dalam kutipan 

langsung.  

b. Berikan Ruang bagi Narasi yang Beragam 

Media harus menyadari bahwa konflik Israel-Palestina 

bukan hanya soal keamanan atau terorisme, tetapi juga soal hak asasi 

manusia, pendudukan, dan dekolonisasi. Oleh karena itu, media 

harus memberi ruang yang seimbang bagi narasi dari kedua sisi, 

termasuk suara warga sipil, tahanan, pengungsi, dan lembaga HAM. 

Rekomendasi: Sertakan wawancara dengan saksi Palestina, dokter 

Gaza, keluarga tahanan, dan aktivis HAM, bukan hanya pejabat 

militer atau politisi.  

c. Transparansi atas Posisi Ideologis 

Media harus jujur tentang posisi ideologis mereka. Fox News 

adalah media konservatif pro-Israel, sementara MEE adalah media 

pro-Palestina. Keduanya sah, tetapi harus menyatakan bias mereka 

secara eksplisit, bukan menyamar sebagai netral. 

Rekomendasi: Tambahkan keterangan seperti "This outlet is 

known for its pro-Israel stance" atau "MEE is an independent outlet 

with a focus on Palestinian rights" dalam laporan konflik.  

2. Bagi Peneliti dan Akademisi: Lanjutkan Analisis Wacana Kritis 
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Penelitian ini membuka jalan bagi studi lebih lanjut tentang 

bagaimana media membentuk opini publik dalam konflik geopolitik. 

Saran bagi peneliti adalah: 

a. Perluas Analisis ke Media Lokal dan Sosial Media 

Studi ini hanya menganalisis media internasional berbahasa 

Inggris. Diperlukan penelitian serupa terhadap media lokal di Timur 

Tengah, Eropa, dan Asia, serta platform media sosial seperti X 

(Twitter), TikTok, dan Instagram, yang semakin menjadi sumber 

informasi utama. 

Rekomendasi: Lakukan analisis framing terhadap konten viral di  

TikTok atau X yang membingkai konflik ini dari berbagai sudut 

pandang.  

b. Gabungkan Metodologi Kualitatif dan Kuantitatif 

Untuk hasil yang lebih komprehensif, peneliti dapat 

menggabungkan analisis kualitatif (seperti framing Entman) dengan 

analisis kuantitatif, seperti, Frekuensi penggunaan kata kunci (e.g., 

"terrorism", "occupation", "genocide"), Analisis sentimen 

(sentiment analysis), Network analysis terhadap narasi media 

Rekomendasi: Gunakan tools seperti NVivo, MAXQDA, atau 

Python (NLP) untuk menganalisis ratusan artikel secara sistematis.  

c. Kaji Dampak Media terhadap Kebijakan 

Media tidak hanya mencerminkan opini publik, tetapi juga 

mempengaruhi kebijakan luar negeri. Diperlukan penelitian yang 
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menghubungkan framing media dengan keputusan politik, seperti 

dukungan AS terhadap Israel atau pengakuan negara Palestina oleh 

Eropa. 

Rekomendasi: Studi kasus tentang bagaimana laporan Fox 

News memengaruhi keputusan Trump, atau bagaimana laporan MEE 

memengaruhi gerakan solidaritas global.  

3. Bagi Pembuat Kebijakan: Gunakan Media sebagai Alat, Bukan sebagai 

Acuan Tunggal 

Pembuat kebijakan sering kali mengandalkan media arus utama 

sebagai sumber informasi. Namun, penelitian ini menunjukkan bahwa 

media memiliki bias ideologis yang kuat. Oleh karena itu, saran bagi 

pembuat kebijakan adalah: 

a. Gunakan Sumber Informasi yang Beragam  

Jangan hanya mengandalkan media Barat seperti Fox News atau 

CNN. Dalam membuat kebijakan perdamaian, penting juga untuk 

mempertimbangkan wacana dari media independen, lembaga HAM, 

dan akademisi dari Timur Tengah. 

Rekomendasi: Bentuk tim analisis yang memantau berbagai 

media (pro-Israel, pro-Palestina, netral) untuk mendapatkan 

gambaran yang lebih utuh.  

b. Evaluasi Kebijakan Berdasarkan Hukum Internasional, Bukan Opini 

Media 
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Kebijakan luar negeri harus berlandaskan pada hukum 

internasional, HAM, dan akuntabilitas, bukan pada narasi media 

yang bisa bersifat emosional atau partisan. 

Rekomendasi: Jadikan laporan PBB, ICJ, dan Amnesty 

International sebagai acuan utama, bukan editorial Fox News atau 

opini di The New York Times.  

c. Dorong Diplomasi yang Inklusif 

Media seperti Fox News menolak keterlibatan Hamas dalam 

negosiasi. Namun, penelitian menunjukkan bahwa Hamas adalah 

aktor politik yang sah di Gaza. Tanpa melibatkan semua pihak, 

perdamaian tidak akan berkelanjutan. 

Rekomendasi: Dukung negosiasi yang melibatkan Otoritas 

Palestina, Hamas, dan negara-negara Arab, bukan hanya Israel dan 

AS.  

4. Bagi Masyarakat Umum: Tingkatkan Literasi Media dan Kritis terhadap 

Narasi 

Masyarakat adalah konsumen utama media. Oleh karena itu, 

penting bagi publik untuk tidak menerima berita secara pasif, tetapi 

menganalisisnya secara kritis. 

a. Tanyakan: Siapa yang Berbicara? Siapa yang Diheningkan? 

Setiap kali membaca berita tentang konflik Israel-Palestina, 

tanyakan, Apakah suara Palestina ada dalam berita ini? Apakah 

korban sipil Israel dan Palestina diperlakukan secara seimbang? 
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Apakah media ini memiliki hubungan dengan pemerintah atau 

kelompok kepentingan tertentu? 

Rekomendasi: Bandingkan satu peristiwa dari minimal dua 

media dengan posisi ideologis berbeda (misalnya, MEE vs. Fox 

News).  

b. Waspadai Emosi yang Dimanipulasi 

Media sering menggunakan gambar, judul provokatif, dan narasi 

heroik untuk membangkitkan emosi. Ini bisa memengaruhi penilaian 

moral Anda. 

Rekomendasi: Tunda penilaian sampai Anda membaca seluruh 

artikel dan memverifikasi fakta dari sumber independen.  

c.  Dukung Media yang Transparan dan Beretika 

Pilih media yang, Menyertakan sumber secara jelas, Mengoreksi 

kesalahan, Memberi ruang bagi perbedaan pendapat. 

Rekomendasi: Berlangganan atau donasi ke media independen 

yang berkomitmen pada jurnalisme investigatif dan keadilan.  

5. Bagi Gerakan Solidaritas: Gunakan Media untuk Membangun 

Kesadaran, Bukan Perpecahan 

Gerakan solidaritas dengan Palestina atau Israel harus menyadari 

bahwa media bisa menjadi alat mobilisasi sekaligus alat polarisasi. 

a. Fokus pada Keadilan, Bukan Identitas 

Solidaritas harus didasarkan pada prinsip HAM dan keadilan, 

bukan pada identitas agama, etnis, atau nasionalisme buta. 



189 

 

 

 

Rekomendasi: Hindari narasi yang menyederhanakan konflik 

menjadi "orang baik vs. orang jahat".  

b.  Gunakan Media Sosial Secara Bertanggung Jawab 

Kampanye di media sosial harus menyertakan fakta, konteks, 

dan sumber yang dapat diverifikasi, bukan hanya emosi atau gambar 

yang menyentuh. 

Rekomendasi: Buat konten edukatif yang menjelaskan sejarah 

konflik, bukan hanya reaksi terhadap peristiwa terkini.  

6. Saran untuk Penelitian Lanjutan 

Analisis Framing Media Indonesia: Studi tentang bagaimana 

media Indonesia (Kompas, Detik, CNN Indonesia) membingkai konflik 

ini. 

Studi Audiens: Bagaimana pembaca MEE dan Fox News 

memahami dan mereproduksi narasi tersebut. 

Perbandingan dengan Media Arab: Studi komparatif dengan Al 

Jazeera, Al Arabiya, atau Asharq Al-Awsat. Analisis Wacana Sosial 

Media: Studi tentang framing di Twitter/X, Instagram, dan TikTok. 
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